KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINER¥DGREPSIBLIK
DIREKTORAT JENDERAL ENERGI BARU TERBARUKAN DAN KONSERVASI ENERG
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=% Ehergy and Mineral Resbumes

Isu Energi yang telah menjadi sorotan dunia,
memainkan peran penting dalam perkembangan
skalanasonal

Energ adalah modal utama pengembangan
dalam memenuhi kebutuhan manusia

Keberadaan Energ berbasiskan sumberdaya
fosil yang telah menipis dan semakin langka,
mengakibatkan harga menjadi cenderung
meningkat. Pemanfaatan energi yang semakin
masif ditengah sumberdayayang terbatas, dapat
memicu terjadinya perang

Sebagian besar sumber energi di Indonesia,
hampir 94% dari total penyediaannya berasal
dari energi fosil.

Indonesia memiliki  ketergantungan tinggi
terhadap energi yang berasal dari import untuk
memenuhi kebutuhan nasionalnya Pemanfaatan
energi baru dan terbarukan dalam implementasi
konservasi energi dapat meningkatkan
kedaulatan energi
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PR
JENIS DAN PEMANBAXNDRGI

: Kapasitas
Jenis : Pemanfaatan
: : Bahan Baku Potensi | Terpasang per :
Bioenergi N e \-Pomestlk
$A00 4dall Yn
_BBN
Biodiesel Tanamanpenghasil minyak nabati: 30 Juta Ton 5,64 juta kKL/Thn |Pengganti Minyak Solar,
Kelapa Sawit, Kemiri Sunan, Jarak (215 Juta SBM)| (25 BUN Biodiesel) |tahun 2014: 1,694uta kL
Pagar,Nyamplung, dll.
Bioetanol Tanamanmengandung pati/gula : 22 Juta Ton 416,3 ribu KL/Thn |Pengganti Minyak
Molases Singkong, Sagu, Nipah, Arenl (23,3 juta SBM) | (8 BUN Bioetanol) |Bensin/ Premium
Sorghum, dll.
Biooil Minyak nabati (straight vegetable oi) Pengganti Minyak
Biomass melalui proses pirolisa dan Tanah/ IDO
PPO (Pure Plant Oil)
Bioavtur *) |Minyak nabati (straight vegetable 0i) Pengganti Avtur
Biomass melalui proses pirolisa dan
PPO (Pure Plant Oil)
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PEMANFAATAN BIODIESEL DI INDONESIA  Linsenerasiea

U PeraturanMenteriESDMNa 25 Tahun
U InstruksiPresiderNa 1 Tahun2006 Pemerintah memberlakukan 2013tentand@erubahapertam#eratura
U Penyaluradilakukaroleh 500 SPBU kebijakan mandator pemanfaat Menterfe SDMNa 32Tahur2008
(Jakarta, Surabaya, Malang dan BBNpadasektotransportasndustr U PemanfaatarBiodieselditingkatkandari
Denpasar danpembangKistrik B7,5menjadB10

N

2013

PeraturatMenterESDM N@2Tahun2008&entang U PeraturanMenteriESDMNa 20 Tahun2014yangmerupakaperubahakeduaatas
Penyediaan, Pemanfaatan, dan Tata Niaga Bahan Bak PeraturaMentedreSDMNa 32Tahur2008
Nabati (Biofuel) sebagai Bahan Bakar Lain U MandatouliberlakukakepadaBadanUsahaPemegandgin UsahaNiagaBahanBakar,

MinyaklanPenggunhangsungntukpemanfaatgradasektotransportagP SCdanNon
PSO)industrdanpembangHistrik

U targepemanfaatdBiodiesgdadaahur2020adalaiB30

U PengujiarBersamaseluruhstakeholdeterkaituntukmendapatkarekomendageknis
pemanfaatesR0
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KEBIJAKAN PENGEMBANGAN DAN PEMAESEAATAN B

UNDAN@NDANG NO. 30 TAHUN 2007
tentang energi

PERATURAN PRESIDENT90AHUN2O14
tentang kebijakan energi nasional

INSTRUKSI PRESIDENINTAHUN 2006
tentangenyediaadanpemanfaatdraharbakamnabati(biofugl
sebagabaharbakarain

PERATURAN MENTERI ESDNA2NCAHUN 2008
tentangenyediaapemanfaatadantataniagabaharbakanabati
(biofueBebagabaharbakatain

PERATURAN MENTERI ERDM25 TAHUN 2013 DANZO
TAHUN 201téntangPerubahafertamalanKeduaatas
PeraturatMenterESDMNo. 32Tahun2008

KEPMEN ESDM NO.2185K/12/MEM/2014
TentangperubahakeduatasKepmefSDM
NO.0219K/12/MEM/2014

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL EBTKE
Tentang Spesifikasi Biofuel
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KESDM

Prioritas penyediaan dan pemanfaatan EBT salah satunya |

TargeEBTpada tahu?025sebesap3%dari Bauran Enelgisiona

dengan target Biofuel sebesar 4,7%

Instruksi kepada Menteri Terkait, Gubernur, dan Bupati/\Wali
untuk mengambil langkalgkah dalam rangka mempercepat

penyediaan dan pemanfaatan BBN

Mandatori pemanfaatan BBN pada sektor Transportasi, Indt

Komersial, dan Pembangkitan Listrik

Percepatan daeningkatamandatori pemanfaatan BBN
MANDATORI BIODIESEL

Sektor Jan NET)

2015 2016
PSO 106 | 106 |; 20% !| 30% | 30%
Transportasion PSO 10% 10% i 20% i 30% | 30%
industdankomersial | 10% | 10% [i 20% }| 30% | 30%
Pembangkit Listrik | 20% | 236 |\ 306 J| 306 | 306
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BMertentiPSOdersubsidi

No. 723 K/10/DJE/20Bsadieseimengacu SNI 7182:2012
No. 722 K/10/DJE/20B3oetanoimengacu SNI 7390:2012

No. 903 K/10/DJE/20Minyak Nabati Munmiengacu SNI 7431:2008

No. 830 K/10/DJE/20Minyak Nabati Teresterifikasi Parsial
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